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ABSTRACT 
 

This research aims to analyze the need for learning media in the form of 
number cards that are effective in improving the cognitive and social-
emotional aspects of children aged 4-5 years. Children at this age are at a 
developmental stage that requires appropriate stimulation in order to 
optimize cognitive abilities such as recognizing numbers, solving simple 
problems, and strengthening social-emotional abilities, such as sharing, 
working together, and controlling emotions. The method used in this 
research is a qualitative description. The subjects in this research are 
early childhood children at the Santa Gabriel Mangulewa Kindergarten 
aged 4-5 years with one of the teachers as a resource person in this 
interview activity. Data collection techniques include observation, 
interviews and documentation. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah proses  dalam mengembangkan sumberdaya ,manusia 
dan di pandang sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakyat yang ingin maju. Konfetensi-
konfentensi sistim pendidikan yang mencakup sumberdaya manusia dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu tenaga pendidik guru dan non-guru.pendidikan sangatlah penting bagi 
semua usia,baik pendidikan sejak dalam kandungan sampai ahkiir hayat 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam perkembangan 
anak, terutama pada usia 4-5 tahun. Pada tahap ini, perkembangan kognitif dan sosial 
emosional anak mengalami pertumbuhan yang pesat. Kegiatan belajar yang dirancang 
untuk menstimulasi kedua aspek tersebut sangat diperlukan. Salah satu media yang 
berpotensi efektif dalam membantu perkembangan kognitif dan sosial emosional anak 
adalah media kartu angka.  

Menurut Agustika (2022:27) “Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan 
perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini” 

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi anak 
sejak dini sebagai persiapan untuk hidup sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Salah satu kemampuan anak adalah kemampuan kognitif. kemampuan 
kognitif yaitu kemampuan belajar atau berfikir atau kecerdasan yaitu kemampuan untuk 
mempelajari keterampilan dan konsep baru. Perkembangan kognitif menurut Piaget masa 
ini berada pada tahap operasional konkret, yang di tandai dengan kemampuan 1) 
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mengklasifikasikan (mengkelompokan), 2) menyusun atau mengasosiasikan 
(menghubungkan atau menghitung) angka-angka atau bilangan dan 3) memecahkan 
masalah (problem sloving) yang sederhana. Menurut Piaget (Syamsu, dkk 2013 :61). 
Kemampuan kognitif ini berkembang fisik dan syarat-syarat yang berada dipusat syaraf. 
Salah satu teori yang berpengaruh dalam menjelaskan perkembangan kognitif. Pengertian 
kognitif adalah proses yang terjadi di dalam internal di dalam pusat syaraf pada waktu 
manusia sedang berpikir. Media merupakan alat pembelajaran yang sangat membantu 
dalam proses belajar dengan adanya media dapat merangsang pikiran,perasaan,perhatian 
dan minat anak sehingga terjadi proses belajar dan mengajar yang menyenangkan.  

 Media yang digunakan dalam penelitian ini yakni media kartu angka. Penggunaan 
kartu angka dalam pembelajaran mengenal angka dirasa efektif, tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan menyebut angka dengan benar dan anak akan secara mandiri 
mampu mengenal angka (Tarjono, 2010:101).Pengenalan konsep bilangan pada anak perlu 
dilakukan secara bermakna, artinya anak memahami simbol dari angka dan memahami 
banyak atau jumlah dari angka yang dipelajari. Arsyad (2022,120) menjelaskan bahwa kartu 
angka adalah kartu kecil yang berisi bilangan, gambar-gambar, teks, atau symbol yang 
mengingatkanatau menuntun anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu, 
sedangkan ukuran dari kartu bisa disesuaikan. Media kartu angka yang dimaksudkan disini 
adalah dengan menggunakan angka satu sampai dengan sepuluh dan ditambahkan dengan 
gambar-gambar yang disesuaikan dengan tema pembelajaran pada saat proses 
pembelajaran. Manfaat penggunaan media kartu angka bergambar adalah mempermudah 
proses belajar mengajar antara guru dengan anak sehingga pembelajaran akan lebih efektif 
danefisien. Dengan adanya media kartu angka bergambar juga akan menciptakan metode 
pembelajaran yang bervariasi sehingga membuat anak tidak bosan dan jenuh (Yatini, Ali, 
Yuniarni, 2013:5). 

Kartu angka adalah alat pembelajaran visual yang menyajikan angka-angka dalam 
bentuk kartu yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. Kebutuhan  media ini 
dapat membantu anak memahami konsep angka, berhitung, serta mengembangkan 
kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah. Selain itu, media kartu angka juga 
dapat digunakan dalam aktivitas kelompok, yang membantu mengembangkan 
keterampilan sosial dan emosional anak seperti kerjasama, empati, dan komunikasi. 
Analisis Kebutuhan media kartu angka  dirancang sedemikian rupa sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak, media kartu angka yang efektif dalam 
meningkatkan aspek kognitif dan sosial emosional anak usia dini, diperlukan analisis 
kebutuhan yang komprehensif. Adapun kelebihan dari penggunaan media kartu angka 
adalah gambar 

bersifat konkret, gambar mampu membatasi ruang, waktu dan kemampuan manusia, 
gambar dapat digunakan menjelaskan suatu masalah, baik yang bersifat konkret ataupun 
abstrak, gambar merupakan media yang mudah didapat dan murah, gambar juga mudah 
digunakan, baik secara individual, kelompok,klasikal, seluruh kelas atau sekolah, sehingga 
pesan yang tersirat dalam gambar tersebut dapat dinyatakan kembali dalam bentuk kata-
kata atau kalimat (Megawati, Suami, Sulastri, 2012). Penggunaan media kartu angka 
dimaksudkan agar guru dapat memasukkan gambar-gambar sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran disesuaikan dengan jumlah angka yang terdapat pada gambar. Sood & 
Mackey (2015) menyatakan bahwa pengenalan konsep bilangan  pada anak usia dini sangat 
penting karena akan memberikan kemudahan anak  dalam mengikuti proses pendidikan 
yang lebih lanjut, terutama pada mata pelajaran Matematika. Pengenalan konsep bilangan 
dimaksudkan agar anak mengenal konsep bilangan sejak dini. Ketika anak peka terhadap 
bilangan atau angka maka akan mulai mengerti tentang konsep bilangan. Masa usia dini  
merupakan masa yang sangat strategis untuk mengenalkan bilangan pada anak,  mengingat 
anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga dengan  penggunaan media kartu angka 
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oleh guru dapat menyalurkan rasa ingin tahu anak khususnya pada pengenalan konsep 
bilangan 

Pada usia 4-5 tahun, perkembangan kognitif anak meliputi kemampuan berpikir logis, 
mengenal angka, berhitung, dan menghubungkan konsep angka dengan objek. Kartu angka 
perlu dirancang sedemikian rupa agar anak-anak dapat Mengenal angka dari 1 hingga 10 
atau lebih,Memahami konsep kuantitas, seperti banyak dan sedikit,Berlatih mengurutkan 
angka, Memecahkan masalah sederhana yang melibatkan angka. Kartu angka juga perlu 
mempertimbangkan aspek sosial emosional, karena anak-anak di usia ini sedang belajar 
bagaimana berinteraksi dengan orang lain, memahami emosi, serta mengembangkan 
keterampilan sosial seperti berbagi, kerjasama, dan menyelesaikan konflik. Kebutuhan ini 
bisa diakomodasi dengan merancang aktivitas pembelajaran kartu angka yang 
melibatkan:Kerja kelompok atau bermain bersama teman,Mendorong anak-anak untuk 
saling membantu dalam memecahkan masalah Meningkatkan rasa percaya diri anak 
melalui keberhasilan dalam permainan atau kegiatan. 

Berdasarkan observasi yang di lakukan oleh peneliti dan dkk di tkk santa gabriel 
mangulewa ditemukan adanya permasalahan dalam kegiatan pengembangan di kelas yaitu 
rendanya kemampuan mengenai konsep bilangan pada kelompok A. Selain kurangnya 
media pembelajaran dan permainan yang tepat, hal ini lebih disebabkan oleh minimnya 
ruang kelas yang dimiliki oleh Tk Santa Gabriel Mangulewa  sehingga guru merasa 
kesulitan mencari tempat jika menambahkan media dan sumber belajar terlalu banyak  Dari 
pendahuluan diatas peneliti bersama dkk dapat menarik kesimpulan bahwa kebutuhan 
media kartu angka di Tk Santa Gabriel Mangulewa merupakan alat bantu visual yang 
efektif untuk membantu anak usia dini dalam mengenal angka secara visual dan interaktif, 
sesuai dengan perkembangan kognitif dan sosial emosional sesuai dengan perkembangan 
dan pertumbuhan anak usia dini.dengan media kartu angka dapat memberikan motifasi 
dan  minat belajar anak secara menyenangkan.  

 
2. METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan observasi ini adalah metode penelitian 
deskripsi kualitatif dimana peneliti melakukan pendekatan langsung kepada pihak sekolah 
dan secara langsung menyaksikan kegiatan belajar-mengajar yang di awali dengan upacara 
bendera bersama,bedroa bersama,dan juga melakukan aktifitas pagi seperti memunggut 
sampah yang berserakkan di sekitar lingkungan sekolah. Dalam kegiatan observasi peneliti 
juga mengamati berbagai hal yang menyangkut dengan perkembangan kebutuhan media 
kartu angka di tk santa gabriel mangulewa masih di katakan sanggat terbatas adapun media 
kartu angka  masih mengggunakan kreatifitas dari guru seperti menggambar pola angka 
pada kertas putih dan memberikan kepada siswa-siswi untuk menghubungkan garis 
tersebut. 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan observasi ini peneliti menggunakan 3 teknik dalam pengumpulan data agar 
data tersebut menjadi vailid yakni :observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi   

Pada tahap ini  yang di lakukan  oleh peneliti adalah dengan cara mengamati 
secara langsung objek atau fenomena yang diteliti. Observasi dapat dilakukan dengan 
cara partisipatif,dimana peneliti ikut serta dalam aktivitas yang di amati atau non-
partisipatifdimana peneliti hanya mengamati tampa terlibat langsung. Kegiatan 
observasi ini  dilakukan oleh peneliti berlangsung selama satu hari saja pada tanggal 17 
oktober 2024 di tk santa gabrriel mamgulewa di sana peneliti mengamati berbagai 
macam aktivitas dari perserta didik berserta pendidik peneliti juga ikut serta dalam 
kegiatan belajar-mengjar yang terjadi di dalam kelas maupun diluar kelas. 
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2. Wawancara 
Teknik pengumpuluan data yang di lakukan dapat berupa pertanyaan kepada 

responden atauu narasumber untuk mendapatkan informasi yang mendalam.wawancara 
dapat bersifat terstrukrut (dengan pertanyaan yang sudah disiapkan ) atau tidak 
terstrutur (lebih fleksibel) sesuai dengan perkembangan percakapan. Teknik ini bertujuan 
unruk menggali pemahaman,pengalaman,atau pandangan responden tentang topik 
penelitian. 

3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan memanfaatkan dokumen 

tertulis,gambar,video,atau rekaman yang sudah ada dan relevan dengan penelitian. 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi atau memverifikasidat yang diperoleh 
melalui observasi dan wawncara 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Pada tahap ini peneliti dan dkk melakukan penelitian di tk santa gabriel mangulewa. 
Peneliti melakukan oibservasi sekaligus wawancara mengenai kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas. Berdasarkan observasi peneliti 
memnemukan informasi mengenai perkembangan anak yang berada di dalam kelas ialah 
terdapat 6 orang anak yang pemahamannya dalam menggunakan kartu angka masih dalam 
fase mulai berkembang hal ini desapkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi seperti 
penggunaan metode pembelajaran berbasis ceramah dan juga pemilihan media yang sesuai 
dengan tahap perkembangan anak usia dini ,dan terdapat 8 orang  anak dalam penggunaan 
media kartu  angka sudah mulai berkembang dengan sangat baik.hal ini dapat di burktikan 
dengan cara guru meletakan kartu angka di depan meja dan meminta anak untuk menebak 
angka yang ada di atas meja yang di tujukan oleh gurunya. 

Peneliti merasa bahwa media kartu angka merupakan sarana alternatif yang cocok 
untuk anak usia dini dalam fase pengenalan angka mulai dari angka 1- 10,tetapi peneliti 
juga merasa bahwa media kartu angka harus di kembangkan lagi kedalam bentuk media 
kartu angka yang menarik sehingga fdapat memberikan notifasi belajar bagi anak usia dini.  
Adaptun beberapa pertanyaan yang di berikan kepada guru untuk menguatkan hasil dari 
pene;litian ini dapat di sajikan menggunakan tabel berikut: 

 
Tabel 1 Hasil Wawncara 

Pertanyaan  jawaban 

1. Bagaimana seorang guru 
mengenalkan kartu 
angka kepada anak usia 
dini? 

Menurut pendapat guru di tk santa gabriel mangulewa 
cara yang dilakukan oleh guru dalam mengenalkan 
kartu angka kepada anak dapat di mulai dengan 
pengenalan angka dari 1 sampai dengan 10 secara 
bertahap.misalnya guru menunjukkan satu  angka 
setiap hari atau setiap minggu agar anak tidak merasa 
terbebani dengan terlalu banyak angka sekaligus.  
Adapun cara lain yanng dapat digunakan oleh guru 
dalam mengenalkan angka kepada anak bisa 
menggunakan permainan mengenal angka guru dapat 
mengajak anak untuk bermain permainan sederhana 
seperti mencocokan angka dengan jumlah 
benda.misalnya mencocokan angka 3 dengan 3 bola 
permainan ini melibatkan anak secara aktif dan 
membuat proses belajar menjadi menyenangkan. 
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2. Bagaimana media kartu 
anmgka mendukung 
belajar anak 

Media kartu angka sangat bermanfaat dalam 
mendukung proses belajar anak dan dapat membantu 
anak memahami konsep angka dengan cara yang 
konkret dan menyenangkan. 
Berikut uraian cara yang bagaimana kartu angka dapat 
mendukung belajar anak: 
1. Meningkatkan penguasaan konsep angka 

Kartu angka dapat membantu anak mengenal angka 
secara visual.dengan melihat angka-angka secara 
berulang,anak akan lebih muda mengingat bentuk 
dan urutan angka tersebut. 

2. Mengaitkan angka dengan jumlah 
Kartu anghka yang di lengkapi dengan gambar 
(misalnya angka 3 dengan tiga apel) dengan ini 
dapat membantu anak mengaitkan angka dengan 
jumlah konkret. 

3. Kira-kira dalam proses 
pembelajaran dakah 
masalah yang di temui 
oleh guru dalam 
mengunaka media kartu 
angka? 

Menurut ibu reta pada saat penggunaan meia kartu 
angka tidak di temui kendalla apapun pada saat proses 
pembelajaran. Guru merasa bahwa media kartu angka 
sangat bermanfaat bagi anak yang beklum bisa 
mengenal angka yakni anak pada usia 4-5 tahun.dengan 
penggunaan media kartu angka guru dapat 
mengenalkan angka secara bertahap pada anak 
sehingga anak bisa dengan mudah belajar dan 
memahami koinsep angka. 

Sumber: hasil pengumpulan data peneliti, 2024 
 

Tabel 2 Terdapat 4 Aspek Kriteria Penilaian 

  1. BB Belum berkembang (BB)Apabila anak belum mampu mengenal 
lambangbilangan 1-10 

 
  2.  MB 

Mulai berkembang (MB)  Apabila anak  belum mampu mengenal lambang 
bilangan namun anak sudah mampu menghitung jumlah bilangan menurut 
jumlah gambar di kartu angka bergambar 

  3. BSH Berkembang sesuai  harapan (BSH) Apabila anak sudah mampu mengenal 
lambang bilangan 1-10 dan sudah bisa menyesuaikan dengan gambar yang 
ada 

  4. BSB Berkembang sangat baik  (BSB) Apabila anak sudah  dapat mengurutkan 
angka secara acak dengan benar sesuai dengan gambar yang ada. 

 
Adapun media  kartu angka yang peneliti temui di sekolah pada saat peneliti mengikuti 
kegiatan pembelajara  dapat di tampilkan sebagai berikut: 

Gambar 2 Media Kartu Angka Dengan Metode Pencocokan 3 Jenis Benda 
 
 
 

 
 
 
 
 

Sumber: Data penelitian diolah, 2024 
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Pembahasan 
Kemampuan kognitif anak adalah kemampuan individu untuk menghubungkan, 

menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Menurut Rahman 
(2002:112), mengungkapkan bahwa dampak penggunaan kartu angka  terhadap 
kemampuan berhitung permulaan, diantaranya anak mampu mengembangkan kemampuan 
kognitifnya dengan baik anak memiliki konsep berhitung dengan baik dan anak dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki sesuai dengan kemampuan anak. Ahmad 
(Destiani2018:37) mengemukakan bahwa kelebihan kartu sebagai berikut: (a) Melalui 
permainan kartu anak didik dapat segera melihat materi yang akan dipelajari, (b) 
Permainan kartu memungkinkan peserta untuk memecahkan masalah-masalah dalam 
belajar. Biaya untuk latihanlatihan dapat dikurangi dengan adanya permainan kartu, (c) 
Permainan kartu memberikan pengalaman-pengalaman nyata dan dapat diulangi sebanyak 
yang dikehendaki, (d) Permainan kartu dapat digunakan hampir semua bidang 
pembelajaran. Menurut Arief Sadiman (Destiani 2018:37) mengatakan bahwa: kelebihan 
media grafis/gambar lain: (a) Sifatnya konkrit: gambar atau foto lebih realitas menunjukkan 
pokok masalah dibandingkan media verbal secara semata, (b) Gambar dapat mengatasi 
batasan ruang dan waktu, (c) Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan 
untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau menimbulkan 
kesalahpahaman, (d) Murah harganya dan mudah didapat serta digunakan tanpa 
memerlukan peralatan  

 Sedangkan kekurangan media kartu angka  bergambar menurut Arief Sadiman 
menyatakan selain kelebihankelebihan media gambar juga mempunyai bebrapa kelemahan, 
yaitu: (a) Gambar hanya menafsirkan indra mata, (b) Gambar benda yang terlalu komplek 
kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, (c) Gambar yang disajikan dalam ukuran kecil 
mengakibatkan kurang efektif untuk proses pengajaran. Adapun langkah-langkah 
memainkan kartu yaitu, Moesclichatoen (2004: 14) (a) Menentukan tujuan dan tema 
kegiatan bermain kartu bergambar (b) Menentukan macam kegiatan bermain. Setelah 
ditentukan tujuan dan tema bermain selanjutnya ditentukan macam kegiatan bermain yang 
cocok dengan tujuan dan tema tersebut. (c) Menentukan tempat dan ruang bermain (d) 
Menentukan bahan dan peralatan bermain. Sebelum melakukan kegiatan bermain kartu 
gambar, bermacam bahan dan peralatan yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
perlu disiapkan terlebih dahulu secara lengkap.(e) Kegiatan bermain kartu bergambar. (f) 
Kegiatan penutup. kegiatan penutup, kegiatan bermain guru dapat melakukan kegiata-
kegiatan sebagai berikut, (1) Menarik perhatian dan membangkitkan minat anak tentang 
aspek kognitif melalui kartu bergambar, (2) Menghubungkan pengalaman anak dalam 
memainkan kartu bergambar, (3) Menunjukan aspek-aspek penting 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan penelitian diperoleh data bahwa media kartu 
angka memiliki pengaruh terhadap kemampuan kognitif dan sisoal emosional  anak di TK 
SANTA Gabriel Mangulewa.  Nurhaeni dkk, (2019:163) “Media kartu bilangan yaitu media 
grafis berupa kartu yang bergambar bilangan-bilangan satu angka atau beberapa angka 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses belajar 
terjadi untuk mencapai tujuan yang diharapkan”. Sama halnya juga seperti yang 
diungkapkan oleh Suhera (2022:9)“Kartu bilangan adalah suatu media pembelajaran yang 
digunakan sebagai perantara guru dalam menyampaikan materi menentukan lambang 
bilangan kepada siswa”. Sedangkan  

Menurut Nurfitri , dkk. (2022:13) Manfaat media kartu bilangan bagi guru, membantu 
guru dalam membentuk metode pembelajaran agar meningkatkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan melalui media kartu angka serta membantu guru dalam pembelajaran 
agar lebih mudah. Menurut Rahman (2020) bahwa manfaat penggunaan kartu angka 
bergambar dapat mengembangkan kemampuan berhitung permulaan, diantaranya anak 
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mampu mengembangkan kemampuan kognitifnya dengan baik, anak memiliki konsep 
berhitung dengan baik dan anak mampu mengembangkan segenap potensi yang dimiliki 
sesuai dengan kemampuannya. 

Nurfitriani dkk (2022) menegaskan bahwa media kartu angka bergambar yaitu media 
yang memuat gambar suatu bilangan dengan yang terdiri dari 1-10 maupun yang belum 
tersusun (acak) digunakan dalam pembelajaran mengenal lambang bilangan. Menurut 
Hikmawati dkk (2022) Kartu angka merupakan fasilitas penting dalam pembelajaran di 
sekolah karena bermanfaat untuk meningkatkan perhatian anak. Kartu angka adalah alat-
alat atau perlengkapan yang digunakan oleh seorang guru dalam mengajar yang berupa 
bertuliskan angka yang sesuai dengan tema yang diajarkan. Menurut Masitoh dkk (2022) 
kartu merupakan kertas tebal, berbentuk persegi panjang untuk berbagai keperluan   
termasuk keperluan belajar. Dalam menggunakan media kartu angka bergambar,anak akan 
berkontribusi langsung sehingga membuat anak menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Kemampuan mengenal konsep lambang bilangan dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir, menalar dan memecahkan masalah. Hal ini dikarenakan dalam 
kehidupan sehari-harinya, anak  terlibat langsung dalam penggunaan lambang bilangan 
Syafitri et al., 2018:194).  Bilangan  adalah suatu  himpunan berupa  lambang atau simbol 
yang berkaitan  erat dengan  nilai yang mewakili banyaknya benda.  Lambang bilangan 
merupakan yang mewakili dari bilangan. Lambang atau simbol yang mewakili suatu 
bilangan disebut angka yang digunakan untuk pencacahan dan pengukuran (Gandana et  
al., 2017:96). Kemampuan mengenal angka anak usia dini adalah sebagai berikut: 
1).menyebut urutan bilangan 1-10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-
benda) sampai 10, 2).menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda-
benda hingga 10. Susanto, 2011:106-107). Pembelajaran berhitung juga merupakan bagian 
terpenting bagi anak, apabila kegiatan berhitung dapat dilakukan dengan berbagai macam 
kegiatan dengan menggunakan media yang lebih menarik atau menggunakan permainan 
yang dapat mempengaruhi minat belajar dalam berhitung  

Irawati (Malapata & Wijayanigsih, 2019:284) . Kartu angka merupakan salah alat bantu 
paling penting untuk melatih dan memperkuat dalam kemampuan mengenal bilangan, 
meningkatkan kemampuan menyebut sambil mengembangkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan (Tarjono, 2013:3).  Media kartu angka di perlukan untuk mengembangkan 
pengetahuan dasar matematika, terutama lambang bilangan atau angka, sehingga anak 
secara mental siap mengikuti pelajaran matematika lebih lanjut, seperti pengenalan lambang 
bilangan, warna, bentuk dan ukuran (Pratiwi, 2017:2).  Kartu angka adalah kartu kecil yang 
berisi bilangan, gambar-gambar, teks, atau symbol yang mengingatkanatau menuntun anak 
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu, sedangkan ukuran dari kartu bisa 
disesuaikan. Media kartu angka yang dimaksudkan disini adalah dengan menggunakan 
angka satu sampai dengansepuluh dan ditambahkan dengan gambar-gambar yang 
disesuaikan dengan tema pembelajaran pada saat proses pembelajaran (Arsyad,2022,120). 
Dengan bermain, anak akan memperoleh kesenangan sekaligus belajar sesuatu yang baru 
sehingga anak dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang ada pada dirinya 
dengan baik. Permainan jika dilakukan secara rutin dan benar akan memberikan kebaikan 
pada anak-anak yang sedang dalam proses pertumbuhan dan hubungan sosial dengan 
teman-teman akan menjadi lebih akrab karena tercipta kedekatakan ketika bermain bersama 
( Farhurohman, 2017:28). Mediankartu angkaiadalah media pembelajaranmyang 
dituangkanmdalam bentuk kartu bergambar atau teks. Media kartu bilangan 
merupakanmsalah satu media pembelajaran yang membantu anak untuk mengenal dan 
memahami konsep yang dipelajarinya, sehingga lebih mudah mengingat atau 
memahaminya dengan jelas (Fitria dan Diana, 2021). Media Kartu Angka merupakan media 
yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan matematika dasar, khususnya angka 
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dan simbol angka, untuk mempersiapkan mental anak agar lebih mengenal matematika 
pengenalan simbol, angka, warna, bentuk dan ukuran (Pratiwi, 2017). 

Pengembangan kognitif dapat diperloleh melalui kegiatan berhitung, membilang, 
mengelompokkan, mengenal bentuk, membedakan sesuatu dan lain-lain. Berdasarkan 
pengamatan guru bidang pengembangan kognitif merupakan salah satu materi yang sulit 
dipahami oleh anak terutama dalam kegiatan membilang   

(Elyana & Latief, 2018:82). Syafitri et al.,( 2018:194) menjelaskan bahwa kemampuan 
mengenal konsep lambang bilangan dapat mengembangkan keterampilan berpikir, menalar 
danmemecahkan masalah. Hal ini dikarenakan dalam kehidupan sehari-harinya, anak 
terlibat langsung dalam penggunaan lambang bilangan. Malapata & Wijayanigsih, 2019:284) 
mengungkapkan pembelajaran berhitung juga merupakan bagian terpenting bagi anak, 
apabila kegiatan berhitung dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan dengan 
menggunakan media yang lebih menarik atau menggunakan permainan yang dapat 
mempengaruhi minat belajar dalam berhitung 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Santa Gabriel Mangulewa, 
media kartu angka terbukti menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif dan sosial-emosional anak usia 4-5 tahun. Penggunaan kartu angka membantu anak 
dalam mengenal konsep bilangan secara visual dan interaktif, sehingga mereka lebih mudah 
memahami angka serta kaitannya dengan jumlah benda yang sesuai. Media ini juga 
berperan dalam meningkatkan keterampilan sosial anak melalui aktivitas kelompok yang 
melibatkan kerja sama dan komunikasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
anak mengalami perkembangan positif dalam pengenalan angka setelah penggunaan kartu 
angka dalam pembelajaran. Namun, terdapat kendala seperti keterbatasan media yang 
tersedia dan ruang kelas yang sempit, yang berpotensi menghambat proses pembelajaran. 
Dengan demikian, diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam desain dan variasi kartu 
angka agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak. Guru juga berperan penting 
dalam mengaplikasikan media ini secara bertahap dan kreatif untuk memastikan 
efektivitasnya. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa media kartu angka 
dapat dijadikan sarana pembelajaran yang menyenangkan dan efektif dalam mendukung 
perkembangan anak usia dini di aspek kognitif dan sosial-emosional. 
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